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MOTTO 

 

 

“ kebahagiaan itu bukan berasal dari luar, akan tetapi berasal dari dalam diri 

kita sendiri “ 

(Ghufron Alhabbab) 

 

Jika disebutkan bahwa pada diri utusan Allah terdapat suri teladan yang baik, 

maka salah stu teladan yang baik dan terpenting itu adalah teladan dalam 

berpikir. 

(Musa Asy‟arie) 

 

“yang paling luhur dan paling mulia diantara segala seni manusia adalah 

falsafah; pengetahuan segala hal, sejauh batas kemampuan akal manusia, 

tujuannya adalah mengetahui hakikat kebenaran, dan bertindak sesuai dengan 

kebenaran itu”. 

(al-Kindi) 
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Abstrak 

Dengan akal manusia mampu membedakan mana yang hak dan 

yang batil, mana yang benar dan mana yang salah. Sebagaimana Al-Qur‟an 

memang merupakan suatu sumber kebenaran mutlak yang bersumber dari 

Tuhan. Namun kebenaran Al-Qur‟an tidak hanya bersifat Internal bagi 

dirinya sendiri, tetapi yang lebih penting lagi adalah makna eksternalnya, 

sebagai pedoman bagi kehidupan manusia. Islam sebagai agama yang 

bersandar pada wahyu, yaitu Al-Qur‟an pada dasarnya menuntut 

pemeluknya untuk dapat berdialog dengan wahyu itu, dengan menggunakan 

kapasitas akalnya secara optimal dalam memahami wahyu. Kedua hal ini 

hendaknya memiliki hubungan yang bersifat fungsional, agar manusia 

mampu berdialog dengan wahyu dalam upaya menjadikan wahyu sebagai 

pedoman hidup bagi manusia. 

Jika akal dan wahyu memiliki hubungan secara struktural, artinya 

wahyu di atas akal, atau sebaliknya akal di atas wahyu. Sehingga salah satu 

dari keduanya mensubordinasi yang lainnya, maka akan membawa 

kesulitan munculnya dinamika fungsional keduanya. Hubungan yang 

bersifat struktural tidak bisa diterapkan dalam memahami wahyu. Karena 

wahyu tidak bisa dipahami secara benar, dan akal tidak bisa memahami 

kebenaran yang hakiki tanpa adanya wahyu. Musa Asy‟arie dalam bukunya 

Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat menjelaskan akal dan 

wahyu pada tahap dialog, akal berhubungan secara fungsional dengan 

wahyu, bukan hubungan atas struktural atas-bawah. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (Library Research) yang bersifat deskriptif-analisis. Metode 

deskriptif digunakan untuk membuat deskripsi, gambaran atau melukiskan 

hubungan-hubungan dari sebuah data, kemudian dilanjutkan dengan metode 

analisis, untuk menganalisis data, kemudian mereduksi, melakukan 

penafsiran dan interpretasi serta menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 

sebuah data diolah dan digali dari berbagai buku, surat kabar, majalah, 

makalah, berbagai literatur yang berkaitan dengan tema penelitian ini dan 

tentunya sebagai data primer juga wawancara terhadap narasumber, yakni 

Musa Asy‟arie sendiri. 

Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup bagi manusia menyiratkan secara 

tegas adanya hubungan fungsional, dan menolak hubungan struktural, 

karena jika antara akal dan wahyu memiliki hubungan struktural, maka akal 

tidak bisa berfungsi kreatif dalam memahami Al-Quran sebagai pedoman 

hidup. Sehingga pemahaman dan penafsiran secara kreatif terhadap wahyu 

menjadikan mutlak diperlukan, agar segala firman-firman Tuhan yang 

terkandung di dalam Al-Quran bisa dijadikan pedoman hidup, dan sebagai 

jawaban bagi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh manusia. Baik secara 

langsung, dengan memfirmankan di dalam Al-Qur‟an, atau secara tidak 

langsung, dimana wahyu memberikan inspirasi kreatif dalam pemecahan 

persoalan yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan dengan berbagai kelebihan dan kekurangan, ia 

diciptakan  paling sempurna di bandingkan ciptaan lainnya. Akal merupakan 

kekhasan personalitas manusia-manusia mana pun, yang membedakannya dari 

binatang.
1
 Dalam bentuk fisik manusia tidak jauh berbeda dengan makhluk 

lainnya, akan tetapi perbedaan mendasar ialah manusia dibekali akal dan 

kemampuan untuk berfikir. 

Selain berpikir menjadi sarana manusia untuk membedakan antara 

makhluk ciptaan Tuhan lainnya, akal juga dipergunakan manusia sebagai jalan 

untuk membedakan mana yang benar dan yang salah antara kebaikan dan 

kejahatan. Karena manusia cenderung pada kedua hal tersebut, maka manusia 

diciptakan dengan sifat alamiah yang cenderung pada kebaikan dan kejahatan.
2
 

Manusia memiliki pilihan dan kebebasan untuk bertindak sesuai keinginan dan 

kesanggupannya, apakah ia akan berbuat baik sesuai perintah Tuhan ataukah ia 

akan mengingkari larangan yang telah ditentukan oleh-Nya. Jadi tidak benar 

bila baik buruk semuanya ditentukan oleh Tuhan, akan tetapi pilihan manusia 

itu sendirilah yang menentukannya. 

                                                           
1
 Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, terj. Iman Khoiri, (IRCiSoD: 

Yogyakarta, 2014), hlm. 22. 
2
 Abdu al-Mutal as-Saidi, Kebebasan Berpikir dalam Islam, terj. Ibnu Burdah ( 

Yogyakarta: Adi Wacana, 1999), hlm. 7. 
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Dengan akal ini manusia memiliki kemampuan untuk berfikir dan 

menalar, dengan penalaran kemudian manusia mengambil pelajaran dari apa 

yang ia tangkap sehingga manusia mempunyai kemampuan adaptasi yang 

cukup tinggi, untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi, baik 

perubahan sosial maupun alamiah.
3
 Sehingga ia berbeda dengan hewan yang 

hanya mampu hidup di lingkungan dimana ia berasal, semisal contoh beruang 

kutub yang tidak bisa hidup di tengah gurun pasir, dan sebaliknya tidak mampu 

seekor onta bertahan hidup di gurun es. 

Manusia berbeda dengan hewan, karena manusia diciptakan sebagai 

makhluk rasional yang dianugerahi kemampuan daya pikir.
4
 Kemampuan 

seperti ini tidak dimiliki oleh makhluk lainnya, jika manusia mampu bertindak 

dengan pilihan-pilihan yang ia pikirkan, maka berbeda dengan hewan yang 

hanya berbuat dan bertindak berdasarkan insting saja, mencari makan, 

berkembang biak, dan menghindari bahaya. Oleh karena itu tidak akan ada 

yang menemukan sekumpulan hewan yang berkumpul untuk memikirkan dan 

merencanakan bagaimana cara agar terhindar dari bahaya yang selalu 

mengintai. 

Dalam Al-Qur‟an, manusia berulang kali diangkat derajatnya, namun 

juga direndahkan. Manusia dihargai sebagai makhluk yang mampu 

menaklukan alam dan menjadi makhluk paling mulia, namun bisa juga mereka 

merosot menjadi “yang paling rendah dari segala yang rendah”.
5
 Hal ini 

                                                           
3
 Asy‟arie Musa, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al- Quran  (Yogyakarta: 

LESFI, 1992),  hlm. 20. 
4
 Drajat Amroeni, Suhrawardi: Kritik Filsafat Paripatetik (Yogyakarta: LKis, 2005), 

hlm. 101. 
5
 Muthahari Murtadha, Membumikan Kitab Suci: Manusia dan Agama ( Jakarta: 

Mizan, 2007),  hlm. 129. 
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tergantung dari bagaimana ia menjalani kehidupannya, apakah lebih banyak 

perbuatan baik atau sebaliknya perbuatan buruk yang lebih banyak ia perbuat. 

Mereka sendirilah yang harus menetapkan sikap dan menentukan apa yang 

akan dilakukan dan menjadi bagian dari hidupnya.  

Sebagai makhluk berakal, manusia memiliki kemampuan pemahaman 

akan keadaan disekitarnya, baik keadaan sosial ataupun keadaan alam, yang 

seringkali menyimpan misteri bagaimana proses terjadinya suatu gejala-gejala 

alam. Rasa ingin tahu yang memang sudah menjadi fitrah
6
 bagi setiap  manusia 

membawa pada dorongan untuk bisa memahami alam sekitarnya, kemudian 

mereka mengamati setiap gejala-gejala alam, dari hasil pengamatan kemudian 

diolah oleh akal sehingga menghasilkan sebuah pengetahuan. Pengetahuan 

dapat diartikan sebagai hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala 

perbuatan manusia untuk memahami suatu objek yang dihadapinya, atau hasil 

usaha manusia untuk memahami suatu objek tertentu.
7
 Lebih jauh lagi manusia 

kemudian mengolah pengetahuan menjadi sebuah ilmu. Hal ini dilakukan tidak 

lain sebagai jalan manusia untuk menjadikan ilmu itu sebagai alat untuk 

mempermudah dalam menjalani kehidupan mereka sehari-hari. 

Manusia diciptakan bukan hanya di perintahkan untuk menyembah dan 

berhubungan dengan Tuhan. Tetapi ia juga diperintahkan berhubungan dengan 

sesamanya, sesama manusia. Agama menganjurkan penganutnya untuk banyak 

berbuat amal saleh
8
, dan perbuatan yang saleh tidak lain adalah perbuatan yang 

                                                           
6
 Seperti halnya sifat asal lainnya, manusia dibekali naluri fitrah, sebagai dorongan 

hati atau nafsu yang dibawa sejak lahir. 
7
 Miska Muhammad Amien, Epistemologi Islam: Pengantar Filsafat Pengetahuan 

Islam (Yogyakarta: UI-Press, 1983),hlm.3. 
8
 Amalan saleh ialah taat dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah, lihat Kamus 

Ilmiah Populer, karya Pius A Partanto. 
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konkret yang di dasarkan pada niat yang baik dan bermanfaat bagi manusia 

sesamanya. Untuk mencapai tingkatan ini pendayagunaan akal yang sehat dan 

cerdas jelas sangat dibutuhkan. oleh karena itu, sebaik-baik manusia adalah 

mereka yang paling bermanfaat bagi sesama atau anfa‟uhum lin-nas. Untuk 

berbuat baik dan bermanfaat bagi kehidupan manusia sesamanya, maka 

diperlukan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang basisnya adalah rasionalitas.
9
 

Di sinilah kemudian mengapa manusia sebagai umat yang beragama 

dianjurkan mempergunakan akal untuk menjalani segala aspek kehidupannya. 

Beragama bukan hanya tentang kualitas individu sebagai manusia yang taat 

pada Tuhannya, akan tetapi juga kualitas bersosial dengan lingkungan sekitar. 

Bagi Musa Asy‟arie agar kedua hal di atas bisa tercapai maka akal dan 

wahyu adalah alat utama untuk mewujudkannya. Kenapa demikian? hal ini 

tidak terlepas bahwa Al-Qur‟an memang merupakan wahyu Tuhan yang harus 

diimani kebenarannya sebagai sumber nilai tertinggi.
10

 Namun kebenaran Al-

Qur‟an tidak sekadar bermakna internal bagi dirinya sendiri, akan tetapi yang 

lebih penting ialah kebenaran atau makna eksternalnya, yakni sebagai 

pedoman, jalan dan petunjuk manusia dalam menjalani kehidupan. Dalam hal 

ini peneliti fokus pembahasan wahyu dalam artian spesifik yakni Al-Qur‟an.
11

  

                                                           
9
 Al Makin (dkk). Mazhab Kebebasan Berfikir dan Komitmen Kemanusiaan: Ulasan 

Pemikiran Musa Asya‟arie (Yogyakarta: LeSFI, 2011  ),.hlm.144. 
10

 Al Makin (dkk). Mazhab Kebebasan Berfikir dan Komitmen Kemanusiaan: Ulasan 

Pemikiran Musa Asya‟arie…, hlm. 180. 
11

Karena memang wahyu memiliki makna yang luas, wahyu tidak hanya 

berkaitan khusus pada manusia melainkan berkaitan pula pada eksistensi-eksistensi non-

organik, tumbuhan, binatang, dan sebagainya (wahyu yang diturunkan kepada eksistensi-

eksistensi semacam ini tidak lain adalah hidayah dan bimbingan yang bersifat esensial dan 

instingtif, atau dengan kata lainnya hidayah takwiniyah. Tuhan yang akan mengantarkan ke 

arah kesempurnaan eksistensi mereka), akan tetapi derajat wahyu yang tertinggi hanya khusus 

untuk para nabi dan wali-wali Tuhan, dan yang dimaksud dengan wahyu jenis ini adalah 

penyampaian makna-makna ke dalam kalbu Rasulullah Saw dan "bercakapnya" Tuhan 

kepadanya. (lihat www.islamquest.net tentang Apakah wahyu itu). 

http://www.islamquest.net/
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Kebenaran Al-Quran secara internal memang bersifat mutlak, akan 

tetapi kebenaran eksternal yang dipahami manusia melalui usaha penafsiran 

oleh seorang mufasir
12

 sifatnya relatif, karena kemampuan akal manusia 

mempengaruhi cara dan pola pikirnya, tergantung latar belakang pendidikan 

dan kehidupan seorang penafsir. Sehingga kebenaran yang dipahami manusia, 

telah direduksi oleh kapasitas pemahaman manusia dan karenanya bersifat 

relatif dan temporal.
13

 

Musa Ay‟arie menegaskan bahwa pada tahap dialog ini, akal 

berhubungan secara fungsional dengan wahyu, bukan hubungan atas bawah 

atau sebaliknya.
14

 Hubungan yang bersifat struktural maka akan ada yang 

mendominasi atau adanya supremasi pada struktur yang di atas, jika wahyu 

ditempatkan di atas akal maka wahyu akan mensubordinasi atau akal menjadi 

bawahan, sehingga dialog tidak akan terjadi jikalau salah satunya 

mensubordinasi yang lain.  

Hubungan struktural antara akal dan wahyu, baik akal di atas wahyu, 

atau sebaliknya wahyu di atas akal, akan membawa kesulitan dalam upaya 

memunculkan dinamika fungsional antara keduanya, dalam melahirkan 

inspirasi kreatif dalam menghadapi berbagai masalah aktual dalam hidup 

manusia yang semakin hari perlu adanya pemecahan yang tepat untuk 

menghadapinya. 

Musa Asy‟arie meyakini Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup bagi 

manusia menyiratkan secara tegas adanya hubungan fungsional, dan menolak 

                                                           
12

 Ahlitafsir, juru tafsir, sebagai seorang yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‟an agar 

maksunya lebih mudah dipahami, lihat Kbbi. 
13

 Asy‟arie Musa, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: 

Lesfi, 1997), hlm. 1. 
14

 Ibid., hlm. 1. 



6 
 

hubungan struktural, karena jika akal tidak berfungsi kreatif, maka fungsi 

pedoman hidup bagi Al-Qur‟an menjadi sulit, bahkan tidak mungkin 

diaktualisasikan.
15

 Dalam hal ini beliau mendorong umat Islam harus mampu 

berdialog dengan wahyu Al-Qur‟an melalui kapasitas akal secara optimal 

dalam memahaminya, dan apabila akal dan wahyu berhubungan secara 

struktural, maka akan ada yang mendominasi antara satu dan yang lainnya, 

sehingga dialog antar keduanya tidak bisa terwujud. 

Dalam memahami Al-Qur‟an Musa Asy‟arie bertumpu pada sebuah 

metode yang dalam tradisi penafsiran disebut tafsir bi Al-Ra‟yi,  yakni tafsir 

yang menggunakan rasional/akal sebagai sumber penafsirannya,
16

 dalam hal ini 

beliau mencontoh sahabat nabi dalam berpikir, dengan memanfaatkan ijtihad 

(berpikir sedalam-dalamnya)
17

 secara maksimal untuk menggali nilai-nilai, 

hukum, dan hikmah dari Al-Qur‟an.
18

 

Tafsir bir ra‟yi adalah tafsir yang menggunakan rasio/akal sebagai 

sumber penafsirannya.
19

 Kata al-ra‟yi berarti pemikiran, pendapat dan ijtihad. 

Sedangkan menurut definisinya, tafsir bi al-ra‟yi adalah penafsiran al-Qur‟an 

yang didasarkan pada pendapat pribadi mufasir, setelah terlebih dahulu 

memahami bahasa dan adat istiadat bangsa Arab.
20

 Akal memiliki peranan 

penting dalam metode penafsiran ini, sebagai bentuk penafsiran yang 

                                                           
15

 Ibid., hlm. 2. 
16

 Hermawan Acep, „Ulumul Qur‟an: Ilmu untuk Memahami Wahyu (Bandung, 

Rosdakarya, 2011), hlm. 115. 
17

 Wawancara dengan Musa Asy‟arie, tanggal 16 Oktober 2017 di Padepokan Musa 

Asy‟arie Maguwoharjo Yogyakarta. 
18

 Al Makin (dkk). Mazhab Kebebasan Berfikir dan Komitmen Kemanusiaan: Ulasan 

Pemikiran Musa Asya‟arie…, hlm. 180. 
19

 Hermawan Acep, „Ulumul Quran: Ilmu Untuk Memahami Wahyu (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 115. 
20

 https://www.tongkronganIslami.net/tafsir-bil-rayi-atau-bid-diroyah/ diakses tanggal 

02 Desember 2017 jam 0:55. 

https://www.tongkronganislami.net/tafsir-bil-rayi-atau-bid-diroyah/
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bersumber sejak zaman sahabat dengan berijtihad, yakni berpikir secara 

sungguh-sungguh.
21

  

Dengan asumsi di atas Musa Asy‟arie mengajak umat Islam agar Al-

Qur‟an perlu ditafsirkan secara terus menerus, sehingga tidak kehilangan 

relevansi-nya dengan perkembangan zaman yang sangat cepat. Hubungan akal 

dan wahyu mesti bersifat fungsional, sehingga mengantarkan dialektika yang 

dinamis dan kreatif dalam membaca teks kitab suci Al-Qur‟an. Penafsiran itu 

bisa bersifat min al-nash-sh ila al-wâqi, wa min al-wâqi‟ ilâ al-nâsh, yakni dari 

teks ke realitas dan juga dari realitas ke teks.
22

 Semua itu memerlukan 

kecerdasan akal dalam berpikir yang merupakan potensi luar biasa yang 

diberikan Tuhan kepada manusia. 

Akal memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, ukuran baik 

bagi manusia terletak pada kemampuan mendayagunakan daya pikirnya 

dengan maksimal.
23

 Dalam usaha menafsirkan Al-Quran agar bisa melahirkan 

ide-ide inspirasi kreatif maka perlulah akal melakukan perannya secara 

optimal. Sebagai mana yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad kepada 

umatnya, agar mempergunakan akalnya secara sungguh-sungguh (berijtihad).
24

 

Berpikir secara rasional menjadi hal yang mendesak, karena manusia 

dianjurkan untuk selalu memberi manfaat bagi sesama, sehingga memerlukan 

                                                           
21

 Wawancara dengan Musa Asy‟arie, tanggal 16 Oktober 2017 di Padepokan Musa 

Asy‟arie Maguwoharjo Yogyakarta. 
22

 Al Makin (dkk). Mazhab Kebebasan Berfikir dan Komitmen Kemanusiaan: Ulasan 

Pemikiran Musa Asya‟arie…, hlm. 184. 
23

 Drajat Amroeni, Suhrawardi: Kritik Filsafat Paripatetik (Yogyakarta: LKis, 2005), 

hlm. 101. 
24

 Qodir Zuly, Islam Liberal: Varian-varian Liberalisme Islam di Indonesia 1991-

2002 (Yogyakarta: LKiS, 2012), hlm. 82. 
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ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mewujudkannya, sedangkan semua itu 

dasarnya ialah rasionalitas. 

Berpikir rasional berarti berpikir logis, sistematis, dan kritis.
25

 Berpikir 

logis bukan hanya sekadar dapat diterima oleh akal, akan tetapi sanggup 

menarik kesimpulan dan mengambil keputusan yang tepat dari premis-premis 

yang digunakan. Berpikir sistematis ialah rangkaian pemikiran yang 

berhubungan satu sama lain dan saling berkaitan secara logis.
26

 Tanpa berpikir 

logis, sistematis dan koheren maka tidak akan diraih kebenaran yang bisa 

dipertanggung jawabkan. Berpikir kritis artinya berarti membakar kemauan 

untuk terus-menerus mengevaluasi argument-argumen yang mengklaim diri 

benar sebelum kebenaran itu benar-benar diuji. Berpikir logis-sistematis-kritis 

adalah ciri utama berpikir rasional. Berpikir rasional ini merupakan salah satu 

sifat dasar filsafat.
27

 

Musa Asy‟arie dalam bukunya Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam 

Berpikir mengartikan filsafat sebagai berpikir yang bebas, radikal dan berada 

dalam dataran makna. Bebas artinya tidak ada yang menghalangi pikiran 

pekerja.
28

 Karena memang pada dasarnya kegiatan berpikir berada di dalam 

otak, oleh karena itu tidak ada kekuatan apapun di dunia ini yang bisa 

menghalanginya, baik itu orang lain, bahkan raja atau presiden sekalipun tidak 

akan bisa menghalangi seseorang untuk berpikir, dan dalam keadaan apapun 

itu, baik dalam keadaan biasa ataupun dalam keadaan yang tidak biasa, meski 

                                                           
25

 Maksum Ali, Pengantar Filsafat: dari Masa Klasik hingga Postmodernisme 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2012), hlm. 29-30. 
26

 Ibid., hlm. 30. 
27

 Ibid,. hlm. 30. 
28

 Asy‟arie Musa, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berpikir (Yogyakarta: LESFI, 

2001),.hlm.1. 
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badannya di penjara, meski badannya tak lagi bisa bergerak akan tetapi pikiran 

masih bisa bekerja, sepanjang seseorang itu dalam keadaan sehat walafiat. 

Akan tetapi terkadang manusia takut untuk melakukannya, bahkan ada yang 

sampai beranggapan berpikir bisa membuat iman seseorang rusak. 

Seperti pendapat yang akan peneliti sebut, ada yang menganggap 

Sungguh celaka mereka yang menjadikan akal dan hawa nafsu sebagai 

panduan hidup, menempatkan seolah-olah berada di atas segala-galanya. 

Ketahuilah akal adalah ciptaan Allah yang mesti tunduk pada aturan-aturan-

Nya. Akal tak boleh bebas dan liar, yang mengakibatkan manusia merasa 

seperti Tuhan; berhak menentukan dan membuat aturan sendiri.
29

 Pendapat 

yang seperti ini memang bisa dibenarkan, apabila menjadikan akal di atas 

segalanya. Akan tetapi perlu diketahui kebebasan yang di maksud ialah 

kebebasan yang mencoba memahami hukum Tuhan dengan akal pikiran, 

sehingga bukan membuat hukum Tuhan akan tetapi memahami hukum Tuhan 

dengan sungguh-sungguh, sebagai bentuk usaha memajukan ajaran Islam. 

Kebebasan berpikir adalah potensi-potensi manusia itu sendiri yang 

menjadikannya mampu berpikir, dan tidak bisa tidak potensi-potensi manusia 

tersebut mesti bebas, karena di situ terletak kemajuan, perkembangan dan 

penyempurnaan manusia.
30

 Karena dengan berpikir manusia akan lebih 

rasional dalam bertindak, berpikir rasional berarti menggunakan kecerdasan 

untuk menentukan tindakan terbaik dalam suatu keadaan.
31

 Sehingga ia bisa 

                                                           
29

 Artawijaya, #Indonesia Tanpa Liberal (Jakarta: Kautsar, 2012), hlm. V. 
30

 Mohammad Hashim Kamali, Kebebasan Berpikir dan Berpendapat dalam Islam, 

terj. Eva Y. Nukaman (Bandung: Mizan, 2996), hlm. 4-5. 
31

 Donald B. Calne, Batas Nalar: Rasionalitas dan Perilaku Manusia, terj. Parakitri T. 

Simbolo  (Yogyakarta: Gramedia, 2006), hlm. 20. 
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terhindar dari kebodohan dan tindakan-tindakan yang menyebabkan 

kemunduran dalam menjalani kehidupan ini. 

Berpikir bebas dalam hal ini dapat memilih apa saja untuk dipikirkan, 

tidak ada yang haram untuk dipikirkan, semuanya tergantung pada pilihan dan 

kesanggupan seseorang untuk memikirkannya.
32

 Manusia bisa berpikir tentang 

segalanya, baik yang menyangkut segala aspek keduniawian ataupun 

memikirkan kehidupan setelah mati. 

Meski demikian kebebasan berpikir tidak memiliki batasan, jikalau pun 

ada batasan maka batasan-batasan itu bersifat internal, yaitu pilihan objek 

berpikirnya sehingga menjadi batasan objek atau cara kerja internalnya sendiri, 

yang menyangkut cara dan metode yang ditempuh.
33

 

Dalam berbagai kesempatan musa Asy‟arie seringkali mengajak untuk 

berfikir secara bebas. Seringkali Musa Asy‟arie mendorong mahasiswa untuk 

berfikir bebas. Tidak ada dosa dalam berfikir bebas, meskipun sedang 

memikirkan hal buruk, selama tidak menjadi tindakan nyata.
34

 Karena memang 

antara kebebasan berfikir dan bertindak berbeda. Berpikir itu memang 

kodratnya bebas, dan kebebasan berfikir dengan sendirinya adalah hal yang 

sudah semestinya, tidak perlu ditakuti, bahkan dalam taraf berfikir, tidak bisa 

dikenakan sanksi moral apapun.
35

 Sanksi moral berlaku pada suatu tindakan 

yang dilakukan secara sadar.  

Pesan positif yang seringkali didapat dari ajakan Musa Asy‟arie ini 

ialah jangan pernah takut berpikir tentang hal-hal baru, yang mungkin bagi 

                                                           
32

 Asy‟arie Musa, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berpikir…, hlm. 2. 
33

 Ibid,. hlm. 2 
34

 Al Makin (dkk). Mazhab Kebebasan Berfikir dan Komitmen Kemanusiaan: Ulasan 

Pemikiran Musa Asya‟arie…,.hlm.56. 
35

 Ibid,. hlm. 2.  
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sebagian orang dianggap tabu, untuk tujuan perubahan yang lebih baik bagi 

kehidupan manusia dan lingkungannya.
36

 Karena memang bila melihat 

pemikiran-pemikiran masa lalu dan dewasa ini, konsep yang kemudian 

diajarkan oleh para pemikir ialah agar bisa hidup lebih baik, dan mampu 

mengubah bukan hanya diri sendiri, akan tetapi lingkungan di sekitar. Seperti 

halnya Musa Asy‟arie menjalani kehidupannya bukan hanya berkecimpung 

dalam dunia akademik dengan berbagai pergumulan pemikiran yang kompleks, 

akan tetapi juga beliau bergulat dengan dunia bisnis yang bukan hanya mampu 

memberikan contoh dalam bentuk teori saja, akan tetapi terjun langsung ke 

lapangan sebagai wujud konkret dalam mengubah lingkungan sosial bukan 

hanya dari segi mental saja akan tetapi dari segi kehidupan ekonomi agar lebih 

baik. 

Dari latar belakang dan kehidupan sehari-hari Musa Asy‟arie ini yang 

membuat peneliti tertarik untuk mengkaji pemikiran beliau. Beliau selain 

seorang filosuf, juga seorang cendekiawan dan budayawan. Tiga kategori ini 

tentunya dapat menggambarkan seperti apa sosok seorang Musa Asy‟arie, 

karena dapat dibayangkan seperti apa kombinasi karakter seorang 

cendekiawan, budayawan, dan sekaligus juga seorang filsuf.
37

  

Perlu diketahui Musa Asy‟arie juga seorang pengusaha sukses dan 

alumni Pondok Pesantren Tremas, Pacitan, ini yang bisa membedakan dirinya 

dengan kebanyakan tokoh atau pengusaha lainnya. Tidak heran jika akhirnya 

                                                           
36

 Ibid,. hlm. 56. 
37

 Ibid., hlm. 140. 



12 
 

Musa memilih “santri pengusaha” sebagai etos bisnisnya.
38

 Bisa dibayangkan 

bagaimana berbagai karakter di atas  berada dalam seorang tokoh, dan ini yang 

membuat peneliti tertarik untuk mengkaji pemikiran beliau. Corak 

pemikirannya yang begitu kaya seakan menjadi sumber keilmuan yang sangat 

perlu untuk digali. 

Peneliti memilih tokoh Musa Asy‟arie sebagai bentuk upaya kecil 

peneliti dalam memberikan pemahaman yang saat ini diperlukan oleh umat 

Islam, yakni pembahasan keagamaan yang bukan hanya bersifat melangit saja, 

akan tetapi lebih membumi, berbicara tentang realitas manusia, persoalan-

persoalan konkret yang berkenaan dengan ranah sosial, pendidikan, ekonomi, 

politik dan lain sebagainya.  

Sehingga dalam hal ini, menurut hemat peneliti, Musa Asy‟arie adalah 

tokoh yang tepat untuk dikaji, selain beliau sebagai seorang akademisi, 

pengajar dan guru besar, beliau juga memiliki corak lain dalam dirinya. Bukan 

hanya mengajarkan teori, tetapi beliau juga mempraktekkan secara langsung 

apa yang ia pahami dan yakini. Karena memang dalam diri beliau, antara ide 

atau pemikiran dengan praktik di lapangan menjadi satu: teori dan praksis 

adalah tunggal. 

Pembahasan yang seringkali di perbincangkan dan dipahami selalu 

tercerabut dari ranah sosial manusia, kemudian dipahami begitu berkaitan erat 

dengan kehidupan manusia. Pemikiran-pemikiran beliau selalu memiliki 

keterkaitan dengan ranah konkret manusia, tidak  hanya berpikir melangit, 

                                                           
38

 M. Nasruddin Anshory CH, Berjuang dari Pinggir: Potret Kewiraswastaan Musa 

Asy‟arie (Jakarta: LP3ES, 1995), hlm. Xxviii. 
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mengawang-awang, tetapi juga turun membumi. Dan corak pemikiran Musa 

Asy‟arie inilah yang membuat peneliti tertarik membahasnya. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

dengan baik dan benar terhadap fungsi serta relasi akal dan wahyu menurut 

Musa Asy‟arie yang seringkali bagi sebagian orang masih menganggap akal 

tidak memiliki bagi wahyu, dan memposisikan wahyu berada di atas akal atau 

sebaliknya akal di atas wahyu.  

Apabila akal dan wahyu memiliki hubungan secara struktural, artinya 

wahyu di atas akal, atau sebaliknya akal di atas wahyu. Apabila salah satu dari 

keduanya mensubordinasi yang lainnya, maka akan membawa kesulitan 

munculnya dinamika fungsional antara keduanya. Sehingga hubungan yang 

bersifat struktural tidak bisa diterapkan dalam memahami akal dan wahyu. 

Karena wahyu tidak bisa dipahami dengan akal, dan akal tidak bisa memahami 

kebenaran yang hakiki tanpa adanya wahyu. Musa Asy‟arie dalam bukunya 

Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat menjelaskan akal dan 

wahyu pada tahap dialog, akal berhubungan secara fungsional dengan wahyu, 

bukan hubungan atas struktural atas-bawah atau sebaliknya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, serta agar pembahasan 

penelitian ini lebih sistematis, peneliti berusaha merumuskan beberapa pokok 

permasalahan yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian. Tujuan dari 

perumusan masalah ini adalah membatasi wilayah pembahasan dalam 

penelitian agar tidak melebar terlalu jauh. Sehingga tujuan akhir dari penelitian 

ini akan mudah tercapai secara efektif.  
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Rumusan masalahnya ialah bagaimana fungsi akal dan wahyu? Serta 

relasi akal dan wahyu menurut Musa Asy‟arie? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana fungsi akal dan wahyu menurut Musa Asy‟arie 

2. Mengetahui relasi akal dan wahyu Musa Asy‟arie 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam ranah 

teoritis ataupun praktis, adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan wacana tentang akal dan wahyu yang seringkali di 

perdebatkan. 

b. Sebagai upaya mengembangkan konsep Akal dan wahyu menurut 

Musa Asy‟arie. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam upaya 

memberikan kesadaran fungsi serta hubungan antara akal dan 

wahyu. 

b. Dalam bidang akademik, penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh gelar sarjana Aqidah dan Filsafat Islam di Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Sebagai bahan referensi karya tulis untuk masa mendatang, guna 

menghasilkan karya tulis yang lebih baik dan berkualitas. 

D. Tinjauan Pustaka 
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Beberapa sarjana, peneliti dan pemikir telah menulis buku dan artikel 

yang membahas tema akal dan wahyu, akan tetapi sepengetahuan peneliti 

belum ada yang membahas dan mengkaji secara spesifik terutama dalam 

lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga tentang Akal dan Wahyu menurut 

Musa Asy‟arie. Adapun pembahasan secara umum tentang pemikiran beliau 

sudah ada akan tetapi belum membahas secara spesifik tentang pemikiran 

tersebut. 

Penelitian yang mengkaji pemikiran Musa Asy‟arie ada beberapa 

diantaranya: Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Ali Muhsin 

Konsep Filsafat Islam Menurut Musa Asy‟arie (2008)
39

, yang membahas 

Filsafat Islam Musa Asy‟arie dalam bukunya Filsafat Islam: Sunnah Nabi 

Dalam Berpikir, bahwa filsafat Islam bukanlah produk baru dalam Islam. 

Kajian yang sekarang ini lebih mengarah kepada perkembangan Islam pada 

masa al-Kindi, al-Farabi, sampai pada masa ibnu Rusyd menjadikan Filsafat 

Islam seolah wacana baru dalam dunia Islam. Padahal apabila dipahami lebih 

jauh lagi Filsafat Islam sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad, dimana Islam 

pertama kali tumbuh, yakni dengan mengacu kepada sunah nabi dalam 

berpikir. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dwi lestari dengan judul Konsep 

Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam Al-Qur‟an Menurut Musa Asy‟arie 

(2010)
40

 penelitian ini membahas konsep manusia sebagai pembentuk 

kebudayaan, manusia sebagai subjek dari kebudayaan bukan objek 

                                                           
39

 Moh. Ali Muhsin, Konsep Filsafat Islam Menurut Musa Asy‟arie, Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijada, Yogyakarta, 2008. 
40

 Lestari Dwi, Konsep Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur‟an Menurut 

Musa Asy‟arie, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijada, 

Yogyakarta,2014. 
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kebudayaan. Manusia di ciptakan sebagai khalifah di muka bumi ini 

menjadikan mereka memiliki peran yang sangat penting dalam terbentuknya 

sebuah kebudayaan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman yang berjudul Etika 

Interpreneurship (Study Pemikiran Musa Asy‟arie) (2014),
41

 penelitian ini 

membahas tentang Etika Etrepreneurship Musa Asy‟arie dalam usaha 

mengatasi kesenjangan ekonomi dan krisis kesadaran sosial yang selama ini 

mendera kehidupan ekonomi masyarakat. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dyan Sulistina yang berjudul 

Kebenaran Akal Dan Kebenaran Wahyu Dalam Novel Hay Bin Yaqzan Karya 

Ibnu Thufail (2015),
42

 ia menjelaskan bahwa manusia memiliki dua jalan untuk 

memperoleh pengetahuan, yakni dengan wahyu atau dengan akal. Antara 

kebenaran akal dan wahyu tidak berbeda, dan keduanya tidak pula saling 

bertentangan. Penelitian ini jelas berbeda dengan tokoh yang mencoba 

penelitian ini lakukan, meski dari segi tema pembahasan sama-sama membahas 

akal dan wahyu, akan tetapi tokoh yang di teliti dan fokus pembahasannya 

berbeda. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Umar Faruq yang berjudul 

Kebudayaan dan Agama Dalam Konteks Indonesia Menurut Musa Asy‟arie 

(2007),
43

 pembahasan dalam penelitian ini terfokus pada bagaimana konsep 

                                                           
41

 Sulaiman, Etika Interpreneurship (Study Pemikiran Musa Asy‟arie), Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijada, Yogyakarta,2014. 
42

 Sulistina Dyan, Kebenaran Akal Dan Kebenaran Wahyu Dalam Novel Hay Bin 

Yaqzan Karya Ibnu Thufail, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
43

 Umar Faruq , Kebudayaan dan Agama dalam Konteks Indonesia Menurut Musa 

Asy‟arie, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2007. 
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kebudayaan menurut Musa Asy‟arie , serta bagaimana hubungan antara konsep 

kebudayaan dengan doktrin agama. Agama mengajarkan penganutnya untuk 

selalu berbuat baik, dengan demikian agama memberikan dorongan pada 

manusia untuk melakukan suatu aktivitas. Serta sebagai landasan agama dalam 

aktivitas budaya, dengan beramal manusia membentuk kebudayaan. 

Sementara sepengetahuan peneliti dalam penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang membahas pemikiran Musa Asy‟arie 

mengenai akal dan wahyu, belum ada yang mengkaji secara serius untuk 

dijadikan skripsi. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian,
44

 

oleh karena itu peneliti membagi pada beberapa bagian: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba membahas pemikiran 

seorang tokoh, oleh karena itu penelitian tipe ini adalah penelitian 

kepustakaan (Library Research) yang bersifat deskriptif kualitatif.
45

 Dalam 

penelitian ini sebuah data diolah dan digali dari berbagai buku, surat kabar, 

majalah, makalah, dan berbagai literatur yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini. Dari data yang terkumpul, akan dilakukan telaah secara 

deskriptif--analisis. 

Penelitian Deskriptif-Analisis adalah suatu metode yang berfungsi 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek diteliti 

                                                           
44

 Sofia Adib, Metode penuliasan Karya ilmiah: Dilengkapi dengan Salinan Pedoamn 

umum EYD dan Transliterasi Arab-Latin (KaryaMedia: Yogyakarta, 20112), hlm. 102. 
45

 Kaelan, Metode penelitian kualitataif  Bidang Filsafat ( Yogyakarta: Paradigma, 

2005), hlm. 247. 
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melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Dengan kata lain penelitian deskriptif analitis mengambil masalah atau 

merumuskan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat 

penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan 

dianalisis untuk diambil kesimpulan. 

Dalam hal ini berusaha mendapatkan deskripsi tentang akal dan 

wahyu menurut Musa Asy‟arie didalam karya-karyanya. Setelah 

mendapatkan deskripsi akal dan wahyu menurut Musa Asy‟arie kemudian 

dianalisis sedemikian rupa untuk mendapatkan penjelasan yang terperinci 

dan sistematis. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian kepustakaan (Library Research) ini menggunakan 

metode dokumentasi dan wawancara. Metode dokumentasi yaitu 

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai sumber yang 

terdapat dalam kepustakaan. Sedangkan metode wawancara digunakan 

untuk mendapatkan validitas sebuah data untuk menunjang kemantapan 

analisis, serta sebagai review pemikiran Musa Asy‟arie mengenai konsep 

akal dan wahyu, sehingga dalam pengumpulan data kesalahan analisis dan 

interpretasi dapat diminimalisir. Dalam hal ini subjek wawancara ialah 

Musa Asy‟arie sendiri. 

Fokus penelitian ini terletak pada akal dan wahyu menurut Musa 

Asy‟arie sehingga peneliti mengelompokkan data-data yang telah menjadi 

rujukan menjadi dua bagian: 
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a. Data Primer 

Data primer merupakan data-data dari tulisan Musa 

Asy‟arie yang secara langsung berhubungan dengan tema 

penelitian ini, sehingga dalam hal ini peneliti menjadikan buku 

Islam Etos Kerja an Pemberdayaan Ekonomi Umat, Manusia 

Sebagai Pembentuk Kebudayaan, dan Filsafat Islam Sunnah Nabi 

Dalam Berpikir, karya buku dan tulisan-tulisan yang ditulis oleh 

Musa Asy‟arie sebagai referensi utama peneliti. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan referensi sekunder bisa berupa buku, artikel, 

jurnal baik dalam bentuk cetakan maupun online, yang memiliki 

relevansi dengan tema pembahasan skripsi ini, sebagai penunjang 

dan analisis dalam menyusun penelitian ini. 

3. Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang dipakai dalam penelitian dalam 

mengolah data ialah: 

a. Historis 

Kesinambungan Historis sebagai cara melihat hubungan 

mata-mata rantai kehidupan seorang tokoh untuk melihat harkat 

manusia yang unik agar bisa diselami. Manusia sebagai makhluk 

historis. Seseorang berkembang dalam pengalaman dan pikiran, 

bersama dengan lingkungan dan zamannya.
46

 Oleh karena itu 

pemikiran seorang tokoh harus dilihat berdasarkan 

                                                           
46

 Baker Anton, Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat ,(Yogyakarta: 

KANISIUS, 206), hlm. 47. 
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perkembangannya, agar sebuah pemikiran bisa dipahami lebih 

baik. 

b. Deskripsi 

Metode Deskriptif ialah suatu metode dalam meneliti suatu 

objek, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran 

filsafat, nilai-nilai etika, nilai karya seni, sekelompok manusia, 

peristiwa atau objek budaya lainnya.
47

 Berdasarkan sumber data 

yang dikumpulkan peneliti memberikan gambaran akal dan wahyu 

menurut Musa Asy‟arie secara terperinci dan jelas dari karya 

tulisannya sendiri dan dari tulisan-tulisan lain yang membahas 

pemikiran beliau, tidak hanya itu peneliti juga melihat latar 

belakang sebagai tokoh untuk kemudian dituangkan dalam tulisan 

dengan mendeskripsikan dalam bahasa yang sejelas mungkin, logis 

dan sistematis serta sebisa mungkin menghindari kata-kata yang 

sulit dipahami. 

c. Analisis Data 

Metode analisis adalah jalan yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan 

pemerincian terhadap objek yang diteliti; atau cara penganan 

terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah 

antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain, untuk 

sekadar memperoleh kejelasan mengenai halnya.
48

 Dalam hal ini 

                                                           
47

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitataif  Bidang Filsafat…, hlm. 58. 
48
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hlm. 59. 



21 
 

objek kajiannya ialah mengenai akal dan wahyu menurut Musa 

Asy‟arie, yang kemudian diuraikan, direduksi, diklasifikasikan, 

ditafsirkan dan kemudian peneliti mencoba menyimpulkan dari 

berbagai sumber data yang ada. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini, peneliti akan menguraikan 

pembahasan secara sistematis, sehingga mudah dimengerti dan dipahami dalam 

menghasilkan kesimpulan dari tema penelitian. 

Bab pertama, Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

kemudian sistematika pembahasan. Dalam bab ini kemudian menjadikan 

landasan bagi peneliti untuk merumuskan metode yang akan digunakan dalam 

menguraikan dan meneliti akal dan wahyu menurut Musa Asy‟arie. 

Bab kedua, memuat tentang biografi dari tokoh yang menjadi objek 

dalam penelitian ini, yakni Musa Asy‟arie. Dalam bab ini peneliti memberikan 

gambaran mengenai profil Musa Asy‟arie, mulai dari latar belakang keluarga, 

pendidikan yang ditempuh, pemikiran, dan karya-karyanya yang dipublikasi, 

agar bisa dipahami corak pemikiran beliau. 

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum tentang akal dan 

wahyu, baik menjelaskan akal sebagai daya berpikir manusia dan wahyu 

sebagai sumber pedoman manusia, dan berbagai aspek yang berkaitan dengan 

akal dan wahyu. 

Bab keempat, merupakan bab inti dari penelitian, mencangkup 

pembahasan mengenai deskripsi dan analisis tentang konsep akal dan wahyu 
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menurut Musa Asy‟arie. Dalam bab ini menjelaskan fungsi dan hubungan akal 

dan wahyu. 

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari apa 

yang telah dibahas. Kemudian dilanjutkan dengan diisi saran dan kritik.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan mengenai Akal dan Wahyu menurut 

Musa Asy‟arie, maka penulis menyimpulkan. 

Pertama, akal mempunyai fungsi untuk memahami kebenaran yang 

bersifat fisik maupun metafisik. Baik yang berkaitan dengan kehidupan di 

dunia maupun untuk memahami kehidupan di akhirat. Kegiatan akal adalah 

kesatuan antara pikiran dan qalbu, pikiran digunakan untuk memahami realitas 

yang konkret, sedangkan qalb untuk memahami kebenaran yang bersifat 

metafisik. Sehingga kegiatan akal adalah satu kesatuan antara pikir dan qalbu, 

antara pikir dan zikir, antara berpikir tentang realitas, dan mengingat Tuhan 

dari realitas sebagai hasil ciptakan-Nya. 

Kedua, Agar Al-Qur‟an mampu menjadi pedoman bagi manusia, maka 

hubungan antara akal dan wahyu, harus bersifat fungsional, bukan struktural. 

Hubungan fungsional menjadikan akal mampu memahami secara optimal ayat-

ayat Al-Qur‟an dalam melahirkan pemahaman inspirasi kreatif untuk 

menghadapi problem-problem aktual kehidupan manusia. Dilihat berdasarkan 

fungsinya, akal berfungsi sebagai alat untuk memahami Al-Qur‟an, dan Al-

Qur‟an agar bisa berfungsi sebagai pedoman bagi manusia, maka memerlukan 

akal untuk memahaminya.  
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B. Saran-saran 

Di samping beberapa kesimpulan dari pembahasan di atas, penulis 

menemukan beberapa catatan yang kiranya perlu untuk penulis ungkapkan 

tentang akal dan wahyu yang seringkali di salah pahami. Sehingga bisa diambil 

pemahaman lebih dan bisa menjadi kajian lanjutan untuk penelitian-penelitian 

lainnya. 

Pertama, Akal adalah daya rohani manusia agar bisa memahami 

berbagai persoalan yang menimpa khusus diri pribadi ataupun masyarakat 

secara umum, baik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ataupun 

kehidupan nanti setelah mati. Peran akal menjadi sangat sentral dalam 

perjalanan kehidupan manusia dalam proses mendekatkan diri kepada sang 

pencipta. Semakin seseorang mempergunakan akalnya dengan baik dan 

sungguh-sungguh maka akan menghindarkan dirinya dari perbuatan yang 

dilarang oleh Allah SWT. Karena dengan akal manusia mampu menundukkan 

hawa nafsunya, yang seringkali hawa nafsu membawa manusia kepada 

perbuatan-perbuatan yang dilarang dan merugikan bagi dirinya. 

Seperti halnya yang dikatakan oleh Imam Ja‟far orang yang 

mempergunakan akalnya dengan baik, dengan serius, dan dengan sungguh-

sungguh, adalah lebih besar pahalanya daripada orang yang beribadah dengan 

tekun, ikhlas, dan khusyu‟ tetapi tidak menggunakan akalnya dengan baik, 

dengan serius, dan dengan sungguh-sungguh. Sayyidina Ali bin Abi Thalib 

juga berkata, “akal adalah dasar yang paling kuat.” Beliau juga berkata,”akal 
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adalah kendaraan ilmu, dan ilmu adalah kendaraan kebijaksanaan.”beliau juga 

berkata, “akal mencegah dari kemungkaran dan menyuruh kepada kebajikan. 

Kedua, meskipun begitu tingginya Islam mengangkat akal sebagai 

karunia besar Tuhan yang diberikan kepada manusia, bukan berarti akal 

menduduki posisi paling tinggi di atas segalanya. Akal di atas wahyu atau 

sebaliknya wahyu di atas akal, kita tidak bisa memposisikan keduanya dalam 

bentuk tingkatan atau hierarki. Akan tetapi  Al-Quran sebagai wahyu Tuhan 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan akal yang diberikan Tuhan 

kepada setiap diri manusia, hendaknya menjadikan keduanya sebagai pedoman 

di dalam mengarungi kehidupan. Memposisikan akal dan wahyu sebagai mitra, 

bukan sebagai counter antar keduanya. Karena antara akal dan wahyu memiliki 

hubungan fungsional, keduanya saling membutuhkan, saling berkaitan. 

Sehingga tidak perlu menjadikan salah satunya lebih tinggi dibandingkan yang 

lainnya. 
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